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Lampiran VI  Hasil Uji Penelitian Kadar Hematokrit Pada Pasien Tuberkulosis Paru 

yang Mendapat Terapi Obat Anti Tuberkulosis Paru di Rumah Sakit Umum Haji 

Medan Tahun 2026 

 

No Nama Umur 

(Tahun) 

Jenis 

Kelamin 

Lama 

Penggobatan 

Hasil 

 (%) 

1 TS 40 L 1 bulan 35 

2 MA 41 L 2,5 bulan 38 

3 N 45 P 2 bulan 35 

4 AA 40 P 4 bulan 38 

5 BN 46 L 3 bulan 39 

6 NS 25 P 1,5 bulan 37 

7 SH 40 L 5 bulan 36,5 

8 AS 30 P 1 bulan 32 

9 RH 49 L 3 bulan 42 

10 AA 25 L 1 bulan 37,4 

11 CA 56 P 3,5 bulan 35 

12 KD 45 L 3 bulan 45 

13 WA 37 P 2 bulan 34,5 

14 BN 25 L 4 bulan 38,5 

15 SS 60 P 2,5 bulan 36 

16 AS 45 L 3 bulan 41 

17 A 57 L 3,5 bulan 35 

18 HL 43 L 4 bulan 43 

19 S 54 P 1 bulan 38 

20 ZR 40 L 2,5 bulan 39 

21 AR 51 L 1,5 bulan 32 
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Lampiran VII Dokumentasi Penelitian 

 

 

                                                 
 

Gambar 1:Pengambilan sampel                                  Gambar 2 :Homogenkan sampel di  

                                                                                                           Rotator 

 

 

                                            
 

Gambar 3 :Tekan next sampel,                              Gambar 4: masukkan nama pasien 

Masukkan kode pasien                              

      

 

                

 

 

         



39  

                                          
 

Gambar 5:Tekan OK                                                  Gambar 4:Masukkan Tabung        

EDTA ke Hematology 

Analyzer 

  

 

 

                                              
 

Gambar 5 : Menunggu hasil                                   Gambar 6: Hasil Hematokrit 
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  Lampiran VII Kartu Bimbingan KTI 
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Lampiran VIII Hasil Turnitin 

 
 

 


